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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui pengaruh kelengkapan alat praktik bengkel terhadap hasil 
belajar praktek mata Pelajaran sasis Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 2 Kota Sungai Penuh. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasi dengan objek penelitiannya adalah siswa kelas 
XI TKRO. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 
di SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh dan semua siswa dijadikan sampel sebanyak 62 orang siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penellitian ini observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data berupa table 
kelengkapan dan niilai yang selanjutnya akan diolah, sehingga mengasilkan hasil pengaruh 
kelengkapan. Berdasarkan hasil data penelitian dapat disimpulkan bahwa Dimana nilai signifikasi dari 
table koefisien diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,005, sehingga dapat disimpulkkan bahwa 
variabel kelengkapan alat praktik (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar praktik siswa (Y). 
 
Kata Kunci 
Kelengkapan, Praktik, Hasil Belajar 

Abstract 

The purpose of this study is to determine how the completeness of workshop practical instruments affects 
the practical learning objectives of the Light Vehicle Engineering Department's chassis course at SMK 2 
Kota Sungai Penuh. The research object in this study is the class XI TKRO students, and the descriptive 
correlation method is employed. The 62 students who were sampled for this study were all majoring in 
Automotive Light Vehicle Engineering at SMK Negeri 2 Kota Sungai Penuh. In this study, documentation 
and observation are the methods used to acquire data. The data gathering tool takes the form of a 
completeness and values table, which will be processed to produce results related to the completeness 
effect. The research data results indicate that the variable completeness of practical tools (X) influences 
the variable student practical learning outcomes (Y). The significance value from the coefficient table, 
where the value is obtained, is 0.001 < 0.005, supporting this conclusion. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan manisfestasi dari semangat perubahan yang diidamkan oleh 
bangsa. Pendidikan menjadi pilar utama kesuksesan pembangunan negara serta merupakan 
elemen kunci yang mencerminkan kemajuan manusia. Sistem penilaian (evaluasi) dapat 
digunakan untuk meningkatkan proses dan manfaat belajar untuk meningkatkan kualitas 
Pendidikan. Pada dasarnya, proses pembelajaran Teknik kejuruan berarti pemahaman aplikatif 
dari dasar teori yang dipelajari untuk diterapkan. Praktikum dibengkel merupakan 
implementasi teori dalam dunia nyata [1]. 

Fasilitas belajar, termasuk bengkel praktik, sangat penting untuk keberhasilan siswa. 
Penyediaan fasilitas praktik harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa dalam jumlah 
dan kualitas. Kehadiran fasilitas belajar membantu meningkatkan kualitas siswa karena siswa 
membutuhkan dorongan untuk berhasil dalam pembelajaran [2]. 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk memberi 
siswa kemampuan dan keterampilan dasar yang akan membantu mereka meningkatkan 
kualitas mereka sendiri. Sekolah Menengah Kejuruan mengutamakan kemampuan siswa dalam 
pekerjaan [3]. 

Karena seorang siswa membutuhkan keterampilan yang harus diperlukan untuk berhasil 
dalam pembelajarannya, penyediaan fasilitas belajar membantu meningkatkan kualitas siswa. 
Kelengkapan fasilitas dalam belajar merupakan kondisi yang bagus untuk kualitas para siswa. 
Karena siswa membutuhkan dorongan untuk membuat para siswa mencapai hasil yang 
maksimal [4]. 

Hasil belajar pada pendidikan adalah factor yang begitu penting yang harus 
memperhatikan dari semua guru. Hal ini dikarenakan hasil belajar yang dicapai siswa 
menunjukkan seberapa baik siswa dalam menguasai apa yang dipelajarinya dalam pelajaran 
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan guru dalam pelajaran. Hasil pembelajaran adalah 
suatu perilaku yang diterima murid sehabis menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran. 
Bahan praktik siswa adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi belajar siswa [5]. 

Jika sekolah memiliki semua peralatan dan perlengkapan belajar yang diperlukan, metode 
pembelajaran yang efektif, dan guru yang mahir dalam menggunakan alat pembelajaran, siswa 
akan lebih mudah belajar di sekolah. Namun, jika alat pembelajaran atau sarana dan prasarana 
pembelajaran, khususnya praktikum di sekolah menengah, kurang lengkap, proses 
pembelajaran akan menjadi lebih lama [6]. 

Agar siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan, pembelajaran dilakukan 
melalui kombinasi teori dan praktik. Kurikulum setiap pelajaran dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan industri. Akibatnya, diharapkan pendidik yang mahir dalam teknik kendaraan 
ringan dapat menghasilkan karyawan yang produktif yang siap untuk bekerja atau melanjutkan 
pendidikan [7]. 

Evaluasi Hasil Belajar 
        Nilai yang tercantum di ijazah atau raport tidak dapat menentukan hasil belajar siswa. 

Sebaliknya, keberhasilan bidang kognitif dapat diukur melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa terdiri dari prestasi akademik yang dicapai siswa selama mengerjakan tugas dan ujian, 
serta keaktifan mereka untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung hasil 
belajar mereka [8]. Pembelajaran praktik adalah proses pendidikan yang mengarahkan dan 
sistematis siswa untuk memperoleh keterampilan tertentu dengan menggunakan berbagai 
metode yang sesuai dengan keterampilan yang diberikan dan peralatan yang digunakan [9]. 

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
       Faktor internal siswa dan faktor kemampuan mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Faktor lain seperti motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi 
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sosial ekonomi, dan faktor psikologi. Faktor psikologi selalu ada untuk membantu siswa 
mencapai tujuan belajar mereka [10]. 

Kelengkapan Alat Praktik 
        Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan kelengkapan sebagai hal yang 

pantas karena lengkap berarti wajar, pantas, dan patut. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SMK/MAK, "Sarana 
adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah pindah." 

Berdasarkan definisi di atas, kelengkapan sarana praktikum dapat didefinisikan sebagai 
tingkat kepantasan perangkat pembelajaran yang dapat dipindah-pindah seperti alat praktik 
dan dapat digunakan sesuai kebutuhan tanpa hambatan. Sehubungan dengan penjelasan 
tersebut, acuan sebagai standarisasi diperlukan untuk mengukur atau menilai tingkat 
kelayakan. Permendikmnas RI nomor 40 tahun 2008 menetapkan standar sarana dan 
prasarana SMK/MAK. 

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa kelengkapan praktikum sangat penting untuk 
proses belajar di SMK karena materi praktikum akan lebih mudah diakses oleh siswa sekolah 
menengah kejuruan. Jika sarana praktikum dapat digunakan secara maksimal tanpa masalah, 
maka praktikum dapat dianggap lengkap. 

METODA PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif korelasi. Metode ini membantu 
menjelaskan berbagai kondisi, situasi, dan variabel yang ada di masyarakat yang diteliti [11]. 
Menguji satu atau lebih variabel secara independent satu sama lain adalah tujuan dari 
penelitian deskriptif ini. 

Peneliti yang ingin memahami hubungan dan pengaruh antara variabel yang mereka 
pelajari menggunakan studi korelasi, menurut Sukmadinata [12], karena ini membantu dalam 
menentukan hubungan antara variabel dan variabel lain dengan besaran koefisien dan 
signifikasi statistik yang menggambarkan hubungan ini. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas dan enam puluh siswa dari kelas XI TKRO SMK Negeri 
2 Sungai Penuh dari tahun ajaran 2023–2024. Studi ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sungai Penuh 
dari Juli hingga Desember tahun akademik 2023–2024. Penelitian ini mengumpulkan data 
dengan observasi dan arahan. Hasilnya akan dimasukkan ke dalam tabel dan diolah 
menggunakan SPSS dan Excel. 

Analisis data akan menggunakan skala presentase, sebuah perhitungan analisis data 
menghasilkan presentase yang akan diinterpretasikan kemudian. Perhitungan presentase 
dilakukan dengan mengkalikan skor riil dengan skor ideal dengan 100%. 

Tahap berikutnya adalahh menganalisis hasil tersebut dalam bentuk skoring seperti yang 
telah dijelaskan pada bagian Teknik pengumpulan data. Untuk mengetahui tingkat hasil 
praktek belajar siswa, didapat dengan cara sebagai berikut: 

1. Menjumlahkan skor dari masing-masing hasil belajar praktek siswa 
2. Perolehan data dari skor tersebut dibagi dengan skor kriteria/skor ideal lalu dikali 

100% dengan rumus berikut: 

Tingkat Pencapaian =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100 

Hasil akhir untuk variabel penelitian hasil belajar praktek siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran praktikum dianalisis dengan mengambil rata-rata dari keseluruhan masing-
masing siswa. Berlanjut untuk analisis data kelengkapan alat praktik bengkel terhadap nilai 
praktik belajar siswa Teknik Kendaraan Ringan Otomotif di SMKN 2 Sungai Penuh adalah 
menggunakan persamaan regresi linier sederhana yang menunjukkan hubungan satu variabel 



JTPVI: Jurnal Teknologi dan Pendidikan Vokasi Indonesia 

246 Volume : 2 Nomor : 2 , 2024 

bebas (X) dengan satu variabel tak bebas (Y). Hubungan ini biasanya diwakili dengan garis 
lurus. 

Secara matematis, persamaan regresi linier sederhana ditulis sebagai Y=a+bX, di mana: 
Y = garis regresi,  
a = konstanta 
x = variabel bebas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa kelengkapan praktik TKR 

belum lengkap, dengan presentasi rata-rata total adalah 5. Ada juga beberapa alat dan bahan 
yang sudah tersedia, tetapi jumlahnya masih kurang dari ketentuan yang ada. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya anggaran. Faktor lain adalah  biaya yang tersedia untuk 
menyediakan sarana prasarana praktik untuk kegiatan praktikum di bengkel TKR. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, siswa yang memperoleh nilai cukup sebanyak 9 orang 
(14,5%). Yang memiliki nilai kurang yaitu sebanyak 12 orang (19%). Sedangkan selebihnya 
tidak ada yang mendapatkan nilai sangat baik ataupun baik, serta juga terlihat banyak siswa 
yang gagal dalam melakukan praktek. 

Tabel 1. Hasil Belajar Praktek Siswa 

No Keterangan Nilai F % 

1 Sangat Baik (90-100) 0 0 

2 Baik (80-89) 0 0 

3 Cukup (65-79) 9 14,5 

4 Kurang (55-64) 15 24,2 

5 Sangat Kurang (0-54) 38 67 

Total 62 100 

Statistik deskriptif hasil penelitian untuk hasil belajar praktek siswa dapat dilihat pada 
tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

N 
Valid 62 

Missing 0 

Mean 4.47 

Median 5.00 

Variance .548 

Range 2 

Minimum 3 

Maximum 5 

Sum 277 

Tabel hasil analisis data yang dilakukan dengan uji regresi linier sederhana 

Tabel 3. Annova 
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Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 1558.867 1 1558.867 11.816 .001b 

Residu 7915.730 60 131.929   

Total 9474.597 61    

        Berdasarkan Tabel 3 didapatkan output, yaitu nilai F hitung = 11,816 dengan Tingkat 
signnifikan sebesar 0,001 < 0,005 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel kelengkapan alat praktik (X) atau dengan kata lain ada pengaruh variabel kelengkapan 
alat praktik (X) terhadap variabel hasil belajar praktek siswa (Y). 

Tabel 4. Koefisienal 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 

X 
38.092 
2.280 

3.780 
.663 

 
.406 

10.076 
3.437 

.000 

.001 

a. Dependent Variabel;y 
b. Diketahui nilai Constant (a) sebesar 8,092, sedangkan nilai kelengkapan alat praktik sebesar 

2,280 sehingga 
Outuput dari Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel kelengkapan alat praktik (X) dapat 

diprediksi dengan menggunakan model regresi. Dengan kata lain, ada pengaruh variabel 
kelengkapan alat praktik (X) terhadap variabel hasil belajar praktek siswa (Y). Nilai konstanta 
adalah 8,092 dan Tingkat signifikan adalah 0,001 kurang dari 0,005. 

Pembahasan 

Kelengkapan Alat Praktik 
Didasarkan kurikulum 2013, yang telah dijelaskan pada satuan pelajaran perhitungan 

minimal alat distandarkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kebutuhan fasilitas praktik 
terdiri dari empat jenis,yaitu: Engine Stand, Box Peralatan, SST/Alat Ukur dan Alat Penunjang.  

Jenis alat yang termasuk dalam kategori kurang dari segi jumlahnya termasuk kunci pas, 
obeng plus, palu besi, palu plastik, tang kombinasu, tang potong, kikit platina, penitik lampu, 
lampu kerja, lampu uji, mikrometer dalam dan luar, sepeda motor, stand motor diesel, stand 
motor bensin, transmisi otomatis, locker, set peralatan caddy, sleeper, gambar siklus sistem 
motor bensin, dll. 

 

Gambar 1. Trainer Unit dan Engine Stand 
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Gambar 2. Tool Box 

 

Gambar 3. SST/Alat Ukur 

 

Gambar 4. Alat Pendukung 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis, hasil belajar praktek siswa rata-rata memiliki nilai 

cukup sebanyak 9 orang (14,5%), dengan nilai kurang sebanyak 12 orang (19%). Tidak ada 
siswa yang mendapatkan nilai yang sangat baik atau baik, dan banyak siswa yang gagal dalam 
praktek. 

Pengaruh Kelengkapan Alat Praktik Terhadap Hasil Belajar Praktek Siswa 
Ada kemungkinan bahwa variabel (X) mempengaruhi variabel (Y), menurut hasil analisis 

yang dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik, yaitu pengujian regresi linier 
sederhana yang mencakup uji bersama yang sebelumnya diuji dengan uji prasayarat. Hasilnya 
menunjukkan bahwa variabel Y adalah 38,092+2,280, dan nilai signifikan dari tabel rasio 
adalah 0,001 < 0,005. 

Alat praktik SMK 2 Sungai Penuh belum lengkap, menurut hasil analisis deskriptif variabel 
kelengkapan alat praktik. Alat praktik SMK 2 Sungai Penuh belum memenuhi kriteria. Karena 
siswa tidak akan mengikuti pelajaran praktik, siswa harus memiliki semua peralatan praktik 
yang ada di bengkel praktik sekolah. Kemampuan siswa untuk mencari, mengolah, dan 
menyelesaikan masalah dapat ditingkatkan dengan mempercepat proses belajar mengajar. 

Rizki Fatchur [14] telah melakukan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa: 1) 
Variabel kelengkapan alat dan bahan praktik mempengaruhi hasil belajar secara positif dan 
signifikan; hasil ini menunjukkan bahwa lebih banyak kelengkapan alat dan bahan praktik, 
lebih baik hasil belajar siswa. 2) Dari 70 siswa, sebagian besar mendapatkan nilai yang sesuai, 
bahkan lebih tinggi dari KKM.  

Studi yang dilakukan oleh Bagas [15] menemukan bahwa alat praktik di laboratorium 
bengkel mobil tidak memadai; akibatnya, kondisinya menjadi tidak ideal dan tidak lagi layak 
pakai. Oleh karena itu, perbandingan alat dan bahan yang layak pakai tidak sebanding dengan 
siswa yang terlibat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Kelengkapan alat praktik TKR belum lengkap, dengan presentase rata-rata total lima. 

Masih ada beberapa alat dan bahan yang belum tersedia, tetapi jumlahnya masih kurang dari 
ketentuan saat ini. Siswa yang memperoleh nilai cukup sebanyak 9 orang (14,5%). Yang 
memiliki nilai kurang yaitu sebanyak 15 orang (24,2%). Sedangkan selebihnya tidak ada yang 
mendapatkan nlai sangat baik ataupun baik, serta juga terlihat banyak siswa yang gagal dalam 
melakukan praktek. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan pengujian 
secara statistik dan pengujian regresi linier sederhana, hasilnya adalah sebagai berikut: Y= 
38,092+2,280. Variabel kelengkapan alat praktik (X) mempengaruhi variabel hasil belajar 
praktek siswa (Y). Kesimpulannya, nilai signifikansi dari tabel koefisien adalah 0,001 kurang 
dari 0,005. 

Saran 
Diharapkan peneliti lain akan melakukan penelitian dengan judul yang sama tetapi 

menggunakan metode penelitian dan variabel yang berbeda juga. Ini akan membantu 
memahami pengaruh kelengkapan alat praktik dengan maksimal dan mendapatkan hasil 
belajar siswa yang memuaskan. 
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